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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 
3.1 Bidang Kerja 

Selama proses kerja profesi di Perkumpulan Gerakan OK OCE Indonesia, 

praktikan ditempatkan pada posisi Financial Advisor for UMKM. Financial 

Advisor merupakan cabang profesi akuntansi dengan tugas utamanya 

memberikan nasihat atas permasalahan keuangan pada individu maupun 

perusahaan. Adapun selama praktikan melakukan magang dengan posisi ini, 

memiliki tugas utama praktikan yakni melakukan perbaikan pada UMKM 

khususnya dari segi keuangan usaha. Dimana nantinya praktikan akan 

ditugaskan untuk melakukan perbaikan pada sistem pengelolaan keuangan 

UMKM mulai dari manajemen keuangan, penghitungan beban usaha, 

penentuan harga jual dan keuntungan sampai dengan proses pencatatan 

keuangan yang baik dan benar hingga menghasilkan laporan keuangan usaha 

Hal ini sesuai dengan tujuan OK OCE yakni untuk memberikan bantuan pada 

UMKM agar usahanya dapat terus berkembang dan siap bersaing dengan 

kompetitor sejenis. 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, selama kegiatan magang 

berlangsung praktikan bergabung ke dalam tim Direktorat Data dan Riset. 

Dimana tugas dan tanggung jawab utama Direktorat ini yakni melakukan 

pengembangan terhadap website dan mobile OK OCE. Namun, praktikan tidak 

secara langsung terlibat pada kegiatan utama Direktorat ini, melainkan 

praktikan ditugaskan ke salah satu mitra binaan OK OCE yaitu PT Penta Nusa 

Bahagia (PNB). PT Penta Nusa Bahagia (PNB) merupakan salah satu mitra 

binaan OK OCE yang bergerak dibidang importir kayu. Praktikan diberikan 

project untuk melakukan penyusunan laporan keuangan PNB berupa laporan 

laba rugi dan laporan posisi keuangan tahun 2023. Pengerjaan project ini 

diawali dengan melakukan analisa bisnis perusahaan, pencatatan, 

pencocokan . Sesuai dengan posisi magang praktikan yakni Financial Advisor 

for UMKM, disana praktikan tidak hanya mengerjakan project utamanya 
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melainkan praktikan juga melakukan analisa terhadap kekurangan- 

kekurangan yang ada pada sistem pengelolaan dan manajemen keuangan 

PNB. Pada saat proses pengerjaan project-nya praktikan melakukan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan siklus dan prinsip akuntansi. 

Salah satu prinsip akuntansi yang diterapkan oleh praktikan yakni prinsip 

pengakuan pendapatan. 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

Praktikan memulai proses magangnya sejak tanggal 16 Februari sampai 

dengan 30 Juni 2024. Sebelum proses magang praktikan sebagai financial 

advisor for UMKM dimulai terdapat beberapa persiapan yang dilakukan guna 

terciptanya kesiapan dan pemahaman mengenai sistematis proses kerja di OK 

OCE. Oleh sebab itu, praktikan memulai proses magangnya dengan mengikuti 

kelas pelatihan yang dilaksanakan langsung oleh pihak OK OCE. Berikut ini 

pelatihan-pelatihan yang diikuti oleh praktikan di awal proses magangnya. 

Tabel 3.1 Materi Pembekalan Magang 

 

 
Tanggal Pelaksanaan 

 
Materi 

 
Divisi 

 
16/02/2024 

Pengenalan Sejarah, Kegiatan 

Utama serta Visi dan Misi OK 

OCE 

 
General 

 
19/02/2024 

Membangun Fondasi Bisnis yang 

Kokoh dengan Business Model 

Canvas 

 
Business System 

 
20/02/2024 

Manajemen Organisasi Dan 

Membangun Tim 

 
Strategic Management 

 
21/02/2024 

Branding, Content and Event 

Management 

 
Digital Marketing 

 
22/02/2024 

 
Manajemen Keuangan 

Financial Advisor for 

UMKM 
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26/02/2024 

Optimalisasi Website and Social 

Media 

Website and Media 

Social Development 

Materi yang diberikan oleh OK OCE selama pelatihan merupakan materi- 

materi yang nantinya akan diterapkan oleh praktikan selama proses magang 

khususnya materi yang linear dengan posisi praktikan yakni financial advisor 

for UMKM. Pembekalan ini bertujuan agar selama proses magang praktikan 

diharapkan dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan prinsip-prinsip yang 

ada pada OK OCE. 

Setelah mengikuti pembekalan magang, praktikan akan dilibatkan secara 

langsung pada salah satu mitra binaan OK OCE yakni PT Penta Nusa Bahagia 

(PNB). Selama penempatannya, praktikan diminta untuk dapat melakukan 

proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan tahun 2023 PT Penta 

Nusa Bahagia (PNB). Hal ini bertujuan untuk memberikan penyempurnaan 

susunan laporan keuangan pada PNB. Oleh sebab itu, langkah pertama yang 

dilakukan praktikan pada saat ditempatkan pada salah satu mitra binaan OK 

OCE yakni melakukan analisa dan identifikasi proses bisnis perusahaan. 

Selanjutnya langkah yang dilakukan oleh praktikan yakni tahapan-tahapan 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada umumnya yakni diawali 

dari proses identifikasi, pencocokan, pencatatan, penjurnalan, posting buku 

besar, hingga tahap penyusunan laporan keuangan. Dimana tahapan- 

tahapan yang dilakukan oleh praktikan menyesuaikan prinsip-prinsip 

Akuntansi. Berikut ini tahapan-tahapan yang dikerjakan oleh praktikan selama 

melaksanakan magang di OK OCE. 
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Gambar 3.1 Flowchart Alur Pekerjaan Magang Praktikan 

 
 

 

3.2.1 Identifikasi Proses Bisnis 

Praktikan menyadari bahwa penyusunan keuangan tidak hanya 

sekedar melakukan pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga perlu 

dilakukan proses identifikasi proses bisnis perusahaan. Adapun tujuan dari 

identifikasi proses bisnis perusahaan yakni untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam kepada praktikan terkait alur operasional bisnis PT Penta 

Nusa Bahagia (PNB). Proses operasional ini melibatkan pemahaman atas 
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alur pembelian barang, biaya transportasi, beban pajak/bea cukai, hingga 

alur pengiriman pesanan ke pelanggan. 

PT Penta Nusa Bahagia (PNB) merupakan salah satu mitra binaan 

OK OCE yang bergerak di bidang impor kayu, dimana produk utama yang 

diperjual belikan yakni kayu. Pengadaan produk kayu berasal dari luar 

negeri, umumnya PNB melakukan pembelian kayu kepada supplier kaya 

di italia. Dalam hal ini praktikan mengidentifikasi bahwa alur atau proses 

bisnis dari PT Penta Nusa Bahagia (PNB), melibatkan beberapa tahapan 

sebagai berikut : 

 

 
Gambar 3.2 Flowchart Alur Bisnis PT Penta Nusa Bahagia 
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Upaya identifikasi proses bisnis ini mengharapkan praktikan untuk 

mampu menganalisis tahapan-tahapan bisnis yang terjadi di perusahaan 

dan mampu merumuskan strategi pencatatan yang akurat sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. Setelah memahami proses bisnis 

perusahaan dan merancang strategi penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai dengan kondisi perusahaan, praktikan akan melanjutkan 

pengerjaan project ke tahap pencatatan transaksi ke penjurnalan hingga 

penyusunan laporan keuangan. Sehingga project ini bukan hanya dapat 

meningkatkan keterampilan praktikan dalam menyusun laporan keuangan 

perusahaan, tetapi juga membekali praktikan dengan pengalaman praktik 

secara nyata serta mendukung perkembangan UMKM itu sendiri. 

 
3.2.2 Identifikasi Transaksi 

Setelah memahami alur operasional PT Penta Nusa Bahagia 

(PNB), praktikan mulai melakukan proses identifikasi pada transaksi- 

transaksi yang terlibat pada proses bisnis perusahaan mulai dari transaksi 

penjualan, pembelian, pembayaran pajak, dan lain-lain. Adapun transaksi 

lain-lain yang muncul selama proses bisnis PT Penta Nusa Bahagia (PNB) 

seperti biaya penggajian, biaya sewa gedung, biaya transportasi, biaya 

perjalanan, biaya telpon, dan lain sebagainya. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap transaksi yang tercatat merupakan transaksi 

yang benar-benar terjadi dan dapat dibuktikan kebenarannya melalui bukti- 

bukti yang valid seperti invoice, dokumen perjanjian kontrak, faktur pajak, 

mutasi rekening koran, dan media lainnya yang dapat dinyatakan sebagai 

bukti valid. Sehingga diharapkan transaksi yang telah teridentifikasi 

merupakan transaksi yang bersifat valid dan dapat diakui sebagai 

pendapatan/beban usaha. Identifikasi ini merupakan bagian dari upaya 

perusahaan untuk menjaga integritas laporan keuangannya, memastikan 

bahwa laporan tersebut menggambarkan kondisi keuangan yang 

sebenarnya, serta memenuhi prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum 

(GAAP atau IFRS). 

Proses identifikasi dari setiap transaksi yang muncul pada proses 

bisnis PT Penta Nusa Bahagia (PNB) dibuktikan kebenarannya melalui 
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beberapa media yang berbeda-beda. Dalam hal ini praktikan membagi 3 

transaksi besar yakni transaksi penjualan, pembelian, dan lain-lain. 

Adapun ketiga transaksi tersebut pada praktiknya dibuktikan melalui bukti 

yang berbeda-beda. Berikut acuan praktikan dalam melakukan identifikasi 

ketiga transaksi utama PT Penta Nusa Bahagia (PNB). 

Tabel 3.2 Acuan Media Validasi Transaksi 

 

No. Transaksi Media Bukti 

 
 
 
 
 
 

 
1 

Penjualan 

 
Pesanan Pelanggan 

1) Dokumen Perjanjian 

Kontrak Pelanggan 

2) Invoice Pesanan 

Pelanggan 

 
Penambahan/Penguranga 

n Tagihan Pelanggan 

1) Invoice tagihan PIB 

2) Dokumen Retur Barang 

3) Dokumen Debit 

Note/Credit Note 

 
Pelunasan Pelanggan 

1) Bukti Pembayaran 

Pelanggan 

2) Mutasi Rekening Koran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 

Pembelian 

 
Pembelian ke Supplier 

1) Dokumen Perjanjian 

Kontrak Pelanggan 

2) Purchase Order (PO) 

Pesanan ke Supplier 

Tagihan Pembelian dari 

Supplier 

1) Purchase Order (PO) 

Pesanan ke Supplier 

2) Invoice dari Supplier 

 
Penambahan/Penguranga 

n Tagihan Pembelian 

1) Invoice tagihan PIB 

2) Dokumen Retur Barang 

3) Dokumen Debit 

Note/Credit Note 

 
Penerimaan Pesanan 

Pembelian 

1) Purchase Order (PO) 

Pesanan ke Supplier 

2) Invoice dari Supplier 

3) Dokumen Packing List 

 
Tagihan Pajak 

1) Invoice dari Supplier 

2) Dokumen Packing List 

3) Invoice tagihan PIB 
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Pelunasan Pembelian dan 

PIB 

1) Bukti 

Pembayaran/Transfer 

2) Mutasi Rekening Koran 

 

 
3 

Lain-lain 

 
Pengeluaran Lain-lain 

1) Bukti Pembayaran 

2) Dokumen Tagihan 

3) Mutasi Rekening Koran 

4) Dokumentasi 

Transaksi penjualan melibatkan beberapa proses yakni membuat 

kesepakatan pesanan oleh pelanggan, penerbitan tagihan oleh PNB 

kepada pelanggan, dan pelunasan tagihan oleh pelanggan. Sehingga pada 

transaksi penjualan, proses identifikasinya melibatkan pengecekan pada 

dokumen perjanjian kontrak, invoice tagihan, bukti pelunasan, dan mutasi 

rekening koran. 

 

Gambar 3.3 Dokumen Kontrak Penjualan 
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Gambar 3.4 Invoice Penjualan 

 

Gambar 3.5 Dokumen Faktur Penjualan 
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Adapun selama proses transaksi penjualan seringkali terjadi 

penambahan tagihan kepada pelanggan, akibat adanya tagihan lainnya 

yang muncul pada saat pengiriman barang selama proses bea masuk. 

Selain itu terkadang beberapa pelanggan juga melakukan klaim 

pengembalian barang atas kerusakan atau kesalahan pesanan. Sehingga 

PT Penta Nusa Bahagia (PNB) akan menerbitkan dokumen baru kepada 

pelanggan berupa dokumen Debit Note/Credit Note sebagai bukti bahwa 

adanya penambahan/pengurangan tagihan kepada pelanggan. 

 

Gambar 3.6 Dokumen Debit Note Penjualan 

 

Transaksi pembelian melibatkan beberapa proses yakni membuat 

kesepakatan pembelian dengan supplier, pembuatan dokumen Purchase 

Order (PO) Pesanan ke supplier, penerbitan tagihan oleh supplier kepada 

PNB, pengiriman dokumen packing list kepada PNB, dan penerimaan 

tagihan PIB serta tagihan tambahan akibat proses pengiriman barang. 

Sama seperti transaksi penjualan, terkadang selama prosesnya transaksi 

pembelian juga dapat mengakibatkan terjadinya 

penambahan/pengurangan pada tagihan pembelian. 
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Gambar 3.7 Invoice Pembelian 
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Gambar 3.8 Dokumen Purchase Order 
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Gambar 3.9 Dokumen Packing List 

 

Gambar 3.10 Dokumen Pemberitahuan Impor Barang 
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Berikutnya untuk transaksi lain-lain seperti penggajian, 

pembayaran sewa, pembayaran, biaya transportasi, dan lain sebagainya, 

proses identifikasi transaksi ini melalui pemeriksaan tagihan beban, bukti 

kegiatan, bukti transfer, dan mutasi rekening koran. 

Secara umum proses identifikasi transaksi ini merupakan bagian 

dari upaya pengendalian internal perusahaan guna membangun kendali 

yang kuat pada perusahaan. Sehingga mampu meminimalisir risiko 

kesalahan atau kecurangan dalam proses penyusunan dan pelaporan 

keuangan serta memastikan bahwa perusahaan patuh terhadap aturan 

perpajakan dan hukum. Oleh sebab itu, langkah identifikasi transaksi 

berperan penting demi menjaga akuntabilitas dan transparansi keuangan 

pada PT Penta Nusa Bahagia (PNB). Diharapkan langkah ini dapat 

mendukung manajemen perusahaan dalam melakukan pengambilan 

keputusan berdasarkan pada data dan fakta yang akurat serta valid. 

 
 

 
3.2.3 Proses Pencatatan Transaksi 

 
Setelah memastikan bahwa transaksi-transaksi yang terjadi valid, 

langkah berikutnya praktikan akan mencatat transaksi-transaksi tersebut 

sesuai dengan informasi yang tercantum pada bukti-bukti yang ada. Hal ini 

memastikan bahwa proses pencatatan transaksi dicatat sesuai dengan 

periode akuntansi yang tepat berdasarkan tanggal yang sebenarnya. 

Pencatatan dilakukan sesuai dengan prinsip akuntansi, dimana harus 

terdapat akun yang saling berhubungan. Sehingga pencatatan jurnalnya 

menjadi balance antara sisi akun debit dan kredit. 

Proses pencatatan transaksi merupakan proses penting dalam 

siklus akuntansi. Oleh sebab itu praktikan melakukan tahapan pencatatan 

transaksi atau penjurnalan guna merekam setiap transaksi keuangan yang 

terjadi pada perusahaan, setelah memastikan bahwa transaksi tersebut 

valid. Pencatatan transaksi melibatkan upaya pengelompokkan transaksi 

berdasarkan jenisnya. Dalam hal ini praktikan mengklasifikasikan transaksi 

yang ada pada PT Penta Nusa Bahagia, sebagai berikut : 
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a. Transaksi Penjualan → berupa penjualan, pendapatan, piutang, 

kas, diskon/retur. 

b. Transaksi Pembelian → berupa pembelian, hutang, persediaan, 

kas, diskon/retur. 

c. Transaksi Perpajakan → PPN, PIB, debit note, credit note, 

hutang/denda pajak. 

d. Transaksi Lainnya → beban sewa, gaji, perjalanan dinas, bunga 

bank, dll. 

Dalam proses pencatatan transaksi atau penjurnalan, praktikan 

mencatat seluruh transaksi secara detail, mencakup informasi mulai dari 

tanggal, nama akun (debit dan kredit), nominal, dan penamaan transaksi 

(sebagai penanda). Berikut ini penjurnalan yang dilakukan oleh praktikan 

pada proses magang di PT Penta Nusa Bahagia. 
 

 
Gambar 3.11 Jurnal Transaksi Penjualan 
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Gambar 3.12 Jurnal Transaksi Pembelian 

 

 
Gambar 3.13 Jurnal Transaksi Lainnya 
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3.2.4 Posting Ledger 

Setelah praktikan menyelesaikan proses pencatatan transaksi atau 

penjurnalan, berikutnya praktikan melanjutkan project penyusunan laporan 

keuangannya dengan melakukan posting ledger. Tahapan magang ini 

merupakan bagian dari siklus akuntansi, dimana tujuannya adalah untuk 

mengelompokkan setiap akun ke dalam satu akun yang sama. Kondisi ini 

nantinya akan memudahkan praktikan dalam menyusun laporan 

keuangan, sebab praktikan hanya perlu melakukan penarikan data atas 

suatu akun menggunakan dokumen ledger ini. Berikut ini hasil dokumen 

ledger yang disusun oleh praktikan. 

 

Gambar 3.14 Ledger Akun Account Receivable 

 

Selama melakukan tahapan posting ledger, praktikan dituntut untuk 

menjaga ketelitiannya agar menghindari kesalahan yang dapat 

menyebabkan ketidakbenaran pada penyusunan laporan keuangan. 

Tahapan ini hanya tinggal melakukan pemindahan data pada jurnal yang 

telah dibuat sebelumnya ke dalam dokumen ledger sesuai dengan masing- 

masing akun. Kemudian setelahnya nilai dari akun-akun tersebut 

diakumulasikan menjadi satu nilai akhir. Dimana nilai akhir akun 

tersebutlah yang nantinya digunakan oleh praktikan dalam penyusunan 

laporan keuangan. 
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3.2.5 Neraca Saldo 

Tahapan selanjutnya yakni praktikan membuat neraca saldo guna 

memastikan kembali bahwa total nilai debit dan kredit akurat. Selama 

magang, tahapan ini melibatkan proses pemeriksaan kembali seluruh entri 

jurnal dan ledger yang telah dilakukan oleh praktikan sebelumnya. Upaya 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua transaksi yang telah tercatat 

dalam jurnal dan ledger memiliki nilai yang benar. 

Sama seperti tahapan-tahapan magang praktikan sebelumnya, 

neraca saldo merupakan bagian dari siklus akuntansi. Oleh karena itu, 

praktikan membuat neraca saldo selama proses penyusunan laporan 

keuangan. Adapun berikut ini neraca saldo yang dibuat oleh praktikan 

selama proses magang berlangsung. 

 

Gambar 3.15 Neraca Saldo 

 

Pada proses ini, praktikan berperan penting dalam upaya 

pengecekan atas kebenaran transaksi. Apabila praktikan menemukan 

kesalahan atau perbedaan yang perlu dilakukan perubahan, maka 

praktikan dapat melakukan perubahan di tahap selanjutnya. Neraca saldo 

yang telah dikerjakan oleh praktikan nantinya akan digunakan oleh 

praktikan sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan berupa 

laporan laba rugi dan neraca akhir tahun 2023. 

 

 
3.2.6 Jurnal Penyesuaian 

Beberapa kali selama proses magang berlangsung, praktikan 

menemukan adanya perbedaan atau kesalahan pencatatan. Sehingga 
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praktikan akan membuat jurnal penyesuaian guna melakukan pembenaran 

atas jurnal yang salah sebelumnya. Tahapan ini tidak terlalu sering 

dilakukan oleh praktikan, sebab kondisi khusus seperti ini cukup jarang 

terjadi selama proses magang berlangsung. Adapun berikut ini jurnal 

penyesuaian yang pernah ditemukan oleh praktikan. 

 

 
Gambar 3.16 Penyesuaian 

 

 

3.2.7 Neraca Saldo Penyesuaian 

Setelah membuat jurnal penyesuaian, praktikan kembali melakukan 

penyesuaian pada neraca saldo sebelumnya. Hal tersebut praktikan 

lakukan guna memperbarui neraca saldo setelah terjadinya perubahan 

catatan akuntansi sebelumnya yakni pada penjurnalan dan ledger. 

Tahapan ini merupakan siklus akuntansi yang dianggap penting, sebab 

tahapan ini dapat mempengaruhi keakuratan hasil pada laporan keuangan. 

Berikut ini neraca saldo penyesuaian PT Penta Nusa Bahagia. 

 

 
Gambar 3.17 Neraca Saldo Penyesuaian 
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3.2.8 Penyusunan Laporan Keuangan 

Tahapan terakhir yang dilakukan oleh praktikan selama pengerjaan 

project praktikan yakni melakukan penyusunan laporan keuangan berupa 

laporan laba rugi dan neraca. Praktikan melakukan proses penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang ada. Adapun 

untuk nilai akun-akun yang terlibat pada laporan keuangan diperoleh dari 

informasi yang tercantum dalam dokumen ledger. Berikut hasil laporan 

keuangan yang telah praktikan selesaikan. 

 

Gambar 3.18 Laporan Laba Rugi 
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Gambar 3.19 Laporan Neraca 

 

Berdasarkan gambar 3.15 dan gambar 9.16 hasil laporan keuangan 

tersebut tetap diverifikasi kembali dengan neraca saldo penyesuaian. Hal 

tersebut dilakukan oleh praktikan guna memastikan bahwa nilai yang 

dihasilkan keduanya balance. Laporan keuangan yang telah diselesaikan 

oleh praktikan nantinya akan dipresentasikan kepada pihak OK OCE 

sebagai bentuk dari pertanggungjawaban praktikan pada project 

magangnya. 

 

 
3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Selama melaksanakan kegiatan kerja profesi di Perkumpulan Gerakan 

OK OCE Indonesia, praktikan menghadapi beberapa kendala selama 

pengerjaan project magangnya. Adapun berikut ini beberapa kendala yang 

dihadapi oleh praktikan selama melaksanakan kerja profesi : 
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1) Penyimpanan dan pengarsipan dokumen yang kurang terorganisir dengan 

baik membuat praktikan cukup kesulitan dalam melakukan proses 

pengecekan transaksi. 

2) Beberapa informasi yang tercantum dalam dokumen penjualan/pembelian 

kurang lengkap seperti kesalahan penanggalan dan penamaan dokumen. 

Sehingga hal tersebut menyulitkan praktikan dalam proses identifikasi 

transaksi dan menghambat proses penyusunan selanjutnya. 

3) Adanya dokumen yang terlewatkan atau hilang. Kendala ini membuat 

praktikan cukup kesulitan dalam melakukan validasi kebenaran atas 

transaksi tersebut. 

 
3.4 Cara Mengatasi Kendala Magang 

Adapun upaya yang dilakukan oleh praktikan untuk mengatasi kendala 

yang ditemukan selama proses magang, antara lain sebagai berikut : 

1) Membuat catatan yang berisikan list pesanan sesuai dengan nomor dan 

bulan pesanan penjualan tahun 2023 mulai dari awal bulan Januari hingga 

akhir Desember. Sehingga catatan ini akan memudahkan praktikan dalam 

mengidentifikasi dokumen sesuai dengan bulan dan nomor yang ada pada 

catatan praktikan. 

2) Melakukan validasi dokumen yang rancu dengan dokumen yang 

berhubungan dengan transaksi tersebut, sebagai contoh adanya 

kerancuan informasi pada penanggalan invoice penjualan tercatat pada 

dokumen tanggal (bulan/hari/tahun), sedangkan standarnya penanggalan 

pada PT Peta Nusa Bahagia (PNB) dicatat (hari/bulan/tahun). Sehingga 

praktikan akan melakukan pencocokan dengan dokumen perjanjian 

kontrak dan catatan yang dibuat oleh praktikan sebelumnya untuk 

mempersempit kerancuan dan menentukan bulan dan tanggal yang tepat 

untuk informasi invoice penjualan tersebut. Upaya validasi ini membantu 

praktikan untuk dapat memastikan ketepatan informasi tanggal transaksi 

yang sebelumnya tidak jelas/rancu guna melanjutkan proses pencatatan 

transaksi. 

3) Melakukan double cross check dan mencari dokumen pada file bulan 

lainnya. Untuk kendala ini praktikan mengatasinya dengan melakukan 
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pencarian secara menyeluruh dan berulang serta tidak terpaku pada file di 

bulan tertentu, dikarenakan seringkali dokumen terlewatkan atau salah 

penyimpanan. Sehingga praktikan hanya perlu melakukan pencarian pada 

seluruh file yang ada tanpa terpaku pada satu file. 

 

 
3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama periode magang praktikan diberikan project berupa penyusunan 

laporan keuangan pada salah satu mitra binaan OK OCE yakni PT Penta Nusa 

Bahagia. Dimana selama pengerjaanya praktikan secara tidak langsung 

terlibat dalam proses bisnis perusahaan. Praktikan seringkali dihadapkan 

dengan dokumen-dokumen pendukung transaksi penjualan, pembelian, dan 

transaksi lainnya. Sehingga banyak pengalaman dan ilmu baru yang 

didapatkan oleh praktikan selama magang berlangsung. 

Kegiatan magang ini memberikan gambaran nyata bagi praktikan akan 

dunia profesional Akuntansi yang sesungguhnya. Selama proses magang 

berlangsung praktikan dan tim sering melakukan mentoring secara rutin 

dengan mentor tim. Dimana selama kegiatan mentoring berlangsung praktikan 

diberikan bimbingan, masukan, dan saran serta motivasi oleh pembimbing 

magang terkait dunia kerja. Dengan demikian diharapkan praktikan nantinya 

dapat mengembangkan kemampuan softskill dan hardskill yang dimilikinya 

guna meningkatkan kualitas diri. Sehingga kedepannya praktikan dapat 

bersaing dalam dunia kerja yang sesungguhnya. Berikut ini kompetensi yang 

diperoleh praktikan dari kegiatan kerja profesi yang linear dengan kompetensi 

di perkuliahan. 

3.5.1 Prinsip Akuntansi 

 
Prinsip akuntansi merupakan sebuah acuan atau pedoman yang 

dapat digunakan pihak yang memiliki kepentingan dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. Tujuan utama penerapan prinsip akuntansi 

yakni agar memperoleh hasil laporan keuangan yang memiliki kualitas baik 

dan akurat. Sehingga mampu memberikan gambaran keuangan yang 

sesuai dengan kondisi keuangan saat ini. Adapun pihak yang umumnya 
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berpartisipasi dalam akuntansi keuangan yaitu pengguna (users), penyaji 

(preparers), dan auditor (auditors), Miller et.al (1985:5). Ketiga profesi 

tersebut memiliki kegiatan yang berhubungan dengan laporan keuangan, 

tetapi ketiganya memiliki kepentingan yang berbeda. Sehingga perlu 

adanya aturan/pedoman guna terciptanya keselarasan. Dengan demikian 

prinsip akuntansi yang ada berlaku untuk umum (menurut GAAP). 

Pada masa magang, praktikan mengimplementasikan prinsip- 

prinsip akuntansi. Hal ini dilakukan oleh praktikan agar mampu 

menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan prinsip dan standar 

akuntansi yang berlaku. Adapun prinsip-prinsip yang digunakan oleh 

praktikan selama mengerjakan project magangnya, antara lain : 

a. Prinsip Historis (Historical Principle) 

 
Prinsip ini menjelaskan bahwa seluruh transaksi yang terjadi 

perlu dilakukannya pencatatan sesuai dengan tanggal terjadinya 

transaksi tersebut. Upaya ini bertujuan untuk merekam seluruh 

transaksi operasional perusahaan. Sama halnya dengan proses 

pengerjaan laporan keuangan praktikan. Praktikan mencatat 

seluruh transaksi setelah melakukan beberapa pemeriksaan. 

Setelah dinyatakan bahwa transaksi tersebut valid, maka praktikan 

baru akan mencatat transaksi tersebut ke dalam penjurnalan dan 

posting ledger. 

b. Prinsip Pengungkapan Penuh (Full Disclosure) 

 
Selama mengerjakan project penyusunan laporan 

keuangan tahun 2023 untuk PT Penta Nusa Bahagia, praktikan 

menerapkan prinsip pengungkapan penuh sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku. Praktikan mengharapkan dengan 

menerapkan prinsip pengungkapan penuh dapat memberikan 

gambaran yang cukup transparansi dan jelas. Sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kondisi 

keuangan sebenarnya. 
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Pengungkapan penuh bertujuan untuk menghindari 

tindakan kecurangan, digunakan dalam evaluasi kinerja, bahkan 

hingga pengambilan keputusan perusahaan untuk periode masa 

depan. Dengan demikian prinsip pengungkapan penuh ini, 

c. Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition Principle) 

 
Seluruh pendapatan yang terjadi wajib diakui baik transaksi 

tersebut telah dilunasi maupun terhutang. Prinsip ini 

diimplementasikan oleh praktikan selama kegiatan magang 

berlangsung. Praktika akan melakukan pencatatan dan pengakuan 

pendapatan pada saat barang/jasa yang dipesan oleh pelanggan 

telah diterima. Oleh sebab itu, apabila praktikan menghadapi 

kondisi dimana pelanggan melakukan pembayaran terhadap kredit, 

maka pencatatan yang dilakukan oleh praktikan yakni pencatatan 

akun pendapatan (kredit) dan penambahan piutang (debit). 

Sehingga meskipun, pelanggan secara langsung belum melakukan 

pelunasan, maka praktikan tetap akan mengakui adanya 

pendapatan. Kondisi ini disebabkan pada praktiknya kewajiban PT 

Penta Nusa Bahagia telah terealisasikan. 

d. Prinsip Moneter 

Prinsip ini menyatakan bahwa laporan keuangan harus 

disusun dengan menggunakan satuan moneter tertentu. Dalam hal 

ini praktikan menggunakan satuan mata uang Rupiah. Sehingga 

praktikan perlu mengkonversi beberapa transaksi yang melibatkan 

mata uang asing ke dalam satuan mata uang Rupiah. Hal ini 

disebabkan karena PT Penta Nusa Bahagia merupakan usaha 

yang bergerak dibidang impor kayu, maka beberapa transaksinya 

melibatkan mata uang asing. 
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Gambar 3.20 Konversi Transaksi Ke Dalam Satuan Rupiah 

 

Selama proses penyusunan laporan keuangan praktikan 

akan mengkonversi mata uang asing tersebut ke dalam mata uang 

rupiah. Adapun perhitungannya menyesuaikan dengan nilai kurs 

pada saat terjadinya transaksi. Sehingga praktikan dalam hal ini 

telah mengimplementasikan prinsip moneter dengan upaya 

mempertahankan kekonsistenan penggunaan satuan mata uang 

yang sama. 

 

 
3.5.2 Akuntansi Keuangan 

Selama perkuliahan praktikan telah diajarkan terkait langkah- 

langkah penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi. Materi tersebut telah dipelajari oleh praktikan pada mata kuliah 

pengantar akuntansi dan ditegaskan kembali pada mata kuliah akuntansi 

keuangan. Adapun materi tersebut menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

langkah yang harus dilakukan untuk menyusun laporan keuangan, antara 

lain sebagai berikut : 

a. Analisa Bisnis 

b. Penjurnalan 

c. Posting Ledger 

d. Neraca Saldo 

e. Penyesuaian Jurnal 

f. Neraca Saldo Penyesuaian 

g. Penyusunan Laporan Keuangan 
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h. Pelaporan Laporan Keuangan 

 
Seluruh langkah penyusunan laporan keuangan di atas telah 

diimplementasikan oleh praktikan dalam proses pengerjaan project-nya 

selama magang. Praktikan memulai pengerjaannya dari proses analisa 

bisnis guna mengetahui secara detail alur dan transaksi bisnis apa saja 

yang terlibat. Pada saat proses ini praktikan juga membuat sebuah catatan 

ringkas terkait transaksi-transaksi yang terjadi pada PT Penta Nusa 

Bahagia. Tujuannya adalah mempermudah praktikan selama proses 

identifikasi transaksi dan penjurnalan. 

 

Gambar 3.21 Catatan Rekap Pembelian 
 

 

Langkah berikutnya yang diterapkan oleh praktikan sesuai dengan 

langkah-langkah penyusunan akuntansi seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya. Pada saat proses penyusunan laporan keuangan, praktikan 

hanya diminta untuk membuat 2 jenis laporan keuangan, yakni : 

1) Laporan Laba Rugi Tahun 2023 

2) Laporan Posisi Keuangan Tahun 2023 

 
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian kegiatan magang, 

praktikan secara langsung terlibat dalam proses penyusunan keuangan 

dan telah berhasil mengimplementasikan langkah-langkah penyusunan 

laporan keuangan sebagaimana mestinya sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Dengan demikian kompetensi yang diperoleh 

praktikan sangat linear dengan materi akuntansi keuangan khususnya 

pada pembahasan penyusunan laporan keuangan. 
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3.5.3 GAP Teori 

Berdasarkan pemaparan teori sebelumnya, praktikan menemukan 

beberapa gap selama proses magang berlangsung. Berikut beberapa gap 

antara fakta lapangan dan teori yang praktikan temukan, antara lain : 

Tabel 3.3 Gap Teori   

Jenis 
Kegiatan 

Teori Praktik GAP Solusi 

Kegiatan 

Pencatatan 

Transaksi 

(Penjurnalan) 

Seluruh 

transaksi yang 

terjadi selama 

periode 

tertentu perlu 

dicatat ke 

dalam jurnal 

sesuai fakta 

yang 

sebenarnya 

(disertai bukti 

valid). 

Pencatatan 

dilakukan 

dengan 

melibatkan 2 

atau lebih 

akun 

(debit/kredit). 

Pencatatan 

transaksi 

menggunakan 

metode yang 

sederhana. 

Transaksi belum 

dicatat dalam 

bentuk 

penjurnalan 

melainkan 

hanya dalam 

bentuk rekapan 

transaksi 

penjualan 

internal. 

Melakukan 

penjurnalan atas 

seluruh transaksi 

yang terjadi 

selama periode 

tersebut. 

Kegiatan 

Rekapitulasi 

Saldo per 

Akun 

(Ledger) 

Mengelompok

an akun-akun 

pada jurnal ke 

dalam satu 

akun yang 

sama guna 

akumlasi saldo 

akhir akun. 

Pengelompokkan 

akun masih belum 

diterapkan pada 

sistem pencatatan 

PNB. 

Belum 

melakukan 

pengelompokan 

akun untuk 

mengakumulasi

kan saldo. 

Praktikan 

membuat ledger 

untuk 

mengelompokkan 

akun-akun yang 

telah tercatatan 

dalam jurnal guna 

memudahkan 

praktikan dalam 

melakukan 

penyusunan 

laporan keuangan 
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selanjutnya 

melalui akumulasi 

saldo yang 

tercatat pada 

ledger. 

Kegiatan 

Penyusunan 

Neraca 

Saldo 

Memastikan 

saldo dari 

akun-akun 

yang telah 

dicatat bernilai 

seimbang 

antara nilai 

debit dan 

kreditnya. 

Perusahaan 

hanya 

menggunakan 

catatan 

sederhananya. 

Tidak tersedia 

neraca saldo, 

penyusunan 

laporan 

penjualan 

perusahaan 

hanya 

mengandalkan 

catatan 

sederhana saja. 

Praktikan 

menyusun neraca 

saldo untuk 

memastikan 

bahwa 

pencatatan 

transaksi 

sebelumnya telah 

bersifat balance 

antara sisi debit 

dan kredit. 

Kegiatan 

Penyesuaian  

Perubahan 

yang terjadi 

dan dapat 

menimbulkan 

perubahan 

saldo pada 

akun perlu 

disesuaikan 

kembali 

dengan 

mendebitkan 

atau 

mengkreditkan 

akun yang 

terkait.  

Penyesuaian 

dilakukan hanya 

dengan 

melakukan 

pengurangan atau 

penambahan 

pada total 

keseluruhan 

catatan 

sederhana 

sebelumnya. 

Ketidaksesuaian 

pencatatan atas 

kondisi yang 

dapat 

mengakibatkan 

timbulnya 

perubahan pada 

akun. 

Praktikan 

membuat catatan 

penyesuaian 

dengan 

mendebitkan atau 

mengkreditkan 

akun-akun yang 

perlu disesuaikan 

disertai dengan 

pencatatan 

tanggal 

penyesuaian 

disertai bukti yang 

valid. 

Kegiatan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

teori standar 

akuntansi, 

entitas tanpa 

akuntabilitas 

publik perlu 

memiliki 

Hanya membuat 

laporan penjualan 

perusahaan. 

Tidak ada 

laporan neraca 

yang 

menunjukan 

nilai aset, 

kewajiban, dan 

modal yang 

Praktikan 

membuatkan 

laporan neraca 

dan laporan laba 

rugi PNB tahun 

2023. 
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laporan 

keuangan 

setidaknya 

neraca dan 

laba rugi. 

dimilikinya serta 

laporan laba 

rugi yang 

sesuai. 


